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Program acara sangat menentukan tinggi rendahnya rating sebuah televisi yang sering
kali menjadi acuan praktisi media tanpa memperdulikan apakah tayangan dapat memberikan
kontribusi positif atau tidak. Kini INDOSIAR kembali menghadirkan sinetron drama baru
yang berjudul /nayah yang digarap oleh rumah Produksi RAFI FILM. Walaupun sangat
popular di masyarakat tetapi tayangan ini termasuk dalam daftar tayangan bermasalah yang
ditetapkan oleh KPI. Selain unsur kontradiksi didalam ceritanya, tayangan ini juga disiarkan
pada jam Prime Time sehingga banyak resiko yang harus dihadapi terutama bagi penonton
anak-anak. Tentu saja hal ini membawa efek yang sangat mengkhawatirkandalam kehidupan
sosial masyarakat.

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah hampir semua lapisan masyarakat
menyukai tayang bergenre drama ini, karena sifatnya yang menghibur. Oleh karena itu,tujuan
penelitian ini adalah ingin mengetahui sejauh mana efek kognitif dan afektif tayangan
Sinetron Inayah di INDOSIAR terhadap warga RW.01 Desa Pinayungan Teluk Jambe
Karawang.

Teori Laswell, sederhana namun baynak diterapkan dalam membedah kasus
komunikasi massa karena kelengkapan unsur di dalamnya, yakni dengan menjawab
pertanyaan berikut : Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect. Dalam
sebuah proses pesan,tidak hanya komunikator yang memiliki peran penting tetapi juga sangat
di tentukan oleh komunikan. Karena berhasil atau tidaknya suatu proses komunikasi sangat
ditentukan khalayak.

Berdasarkan latar belakang tersebut,penelitian ini bersifat deskriptif yaitu hanya
melaporkan situasi atau peristiwa dan tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Dengan
mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai pengumpul
data dan diukur dengan menggunakan skala likert. Populasinya adalah Warga RW.01 Desa
Pinayungan Teluk Jambe Karawang dan menggunakan sampel sebanyak 96 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek kognitif tayangan sinetron inayah di
Indosiar terhadap warga RW.01 Desa Pinayungan Teluk Jambe Karawangmemiliki indicator
TINGGI dengan nilai Pengetahuan mencapai 75%. Hal ini berbanding terbalik dengan efek
afektif yang memiliki nilai RENDAH dengan tingkat kesukaan 0-40%. Hal ini sangat
menguatkan karakter masyarakat Indonesia yang sebenarnya menyadari tayangan ini
berdampak negatif tetapi khalayak masih tetap menikmati tayangan ini sebagai suatu hiburan.



